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Abstrak: Tingkat air tak berekening (NRW) di Indonesia yang rata-rata sebesar 37% menunjukkan bahwa
PDAM telah kehilangan 37% potensi pendapatan sehingga dapat menyebabkan buruknya kondisi
keuangan dan pelayanan PDAM. NRW terdiri dari komponen kehilangan air dan konsumsi resmi tak
berekening, di mana komponen kehilangan air lebih mungkin untuk diintervensi untuk diturunkan.
Perlunya pengendalian kehilangan air disamping merupakan bentuk kepekaan terhadap menurunnya
kuantitas air secara global, juga dapat memantapkan kinerja keuangan PDAM, mendukung peningkatan
cakupan pelayanan, menunda investasi pembangunan sistem baru, penguatan manajemen dan SDM, serta
peningkatan fokus pelayanan pada pelanggan dengan menerapkan prinsip kepengusahaan. Dengan
didasari keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh PDAM, maka perlu dipilih alternatif program yang
dinilai paling efektif dan efisien dalam menurunkan tingkat kehilangan air dengan mempertimbangkan
aspek keuangan, aspek pelayanan, aspek teknis operasional dan aspek SDM. Pemilihan alternatif program
dilakukan dengan metode AHP, kemudian alternatif program yang terpilih disimulasikan dalam tiga
skenario untuk mengetahui tingkat profitabilitasnya dengan menggunakan metode analisis finansial
Skenario tersebut adalah penurunan hingga 20%, penurunan tingkat lanjut dan penurunan hingga
mendekati 0%. Seluruh skenario tersebut juga mensimulasikan pengendalian kehilangan air komersil, fisik
dan kombinasi keduanya. Dari seluruh simulasi tersebut kemudian diberikan skor berdasarkan kriteria
dalam analisis finansial sehingga diperoleh peringkat skenario program yang dipilih. Hasil dari AHP
menunjukkan bahwa upaya pengendalian kehilangan air komersil lebih dipilih untuk menjadi prioritas
karena dari empat program yang barada pada posisi teratas, tiga di antaranya adalah program
pengendalian air komersil. Sedangkan dari analisis finansial dan pemeringkatan, program pengendalian
kehilangan air komersil hingga 20% berada di urutan kedua setelah skenario kombinasi hingga 20%.
Perbedaan hasil ini dikarenakan dalam AHP tidak ada skenario kombinasi. Sehingga secara umum kenario
pengendalian kehilangan air komersil masih unggul dibandingkan skenario fisik. Dari hasil penelitian ini,
disarankan bahwa sebagai langkah awal PDAM setidaknya harus memiliki program pengendalian
kehilangan air komersil.

Kata kunci: PDAM, kehilangan air, AHP, analisis finansial, ranking

Abstract : The average of Non-Revenue Water (NRW) in Indonesia is about 37% which means that PDAM
has lost 37% of its potential revenues causing less efficiency in PDAM s service and financial health. NRW
consists of water loss and unbilled authorized consumption, where the water loss component is more
possible to be intervened and reduced. In addition to the water quantity degradation as one global issue,

control of water loss is also important to improve the financial performance of PDAM, develop the coverage
of service area, delay the investment of new system development, strengthen the management and human

resources, and also increase the focus on consumer’s service according to the principles of
entrepreneurship. Based on the limitation of PDAM'’s resources, selection of the most effective and efficient
program to decrease the water losses by considering the financial, service, technical and human resources
aspects is needed. The selection of program is prioritized by AHP method, then the selected programs are
simulated in three scenarios to define its profitability rate using financial analysis. The scenarios are the
decreasing rate up to 20%, the advanced decreasing rate and the decreasing rate until close to 0%. All
scenarios also simulate three conditions of water loss control,; the first is about commercial water loss, the
second is physical and the last one is the combination of both. From the entire simulations, then scores are
given based on financial analysis criterias to obtain ranks of the scenarios. Based on AHP result, it is
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known that from the four high-prioritized programs, three of them are about commercial water loss control.
From the financial analysis and ranking result, commercial water loss control up to 20% scenario is at the
second rank after the combination of up to 20% scenario. This different result is because there is no
combination scenario in the AHP. Generally, the commercial water loss control scenario is still superior
than the physical. From this research it is recommended that as the first step PDAM at least must have a
commercial water loss control program.

Key words: PDAM, water loss, AHP, financial analysis, ranking

PENDAHULUAN

Salah satu fungsi PDAM adalah sebagaimana sebuah “perusahaan” pada umumnya, yaitu
mengusahakan suatu kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan mendatangkan keuntungan bagi
pemilik perusahaan tersebut. Sebagai Perusahaan Daerah, PDAM merupakan alat kelengkapan
otonomi daerah, sehingga PDAM dituntut untuk dapat menghasilkan pendapatan bagi Pemerintah
Daerah dan mampu memperoleh keuntungan yang memadai (Damanik, 2002). Tingkat
kehilangan air di Indonesia masih cukup tinggi dengan rata-rata sebesar 37% dan bahkan di
beberapa PDAM angka kehilangan air mencapai 70%. Hal ini menggambarkan begitu besarnya
potensi kerugian yang dialami oleh PDAM karena air yang telah keluar dari unit produksi tidak
kembali menjadi pendapatan bagi perusahaan.

Sistem Penyediaan Air Minum terbagi dalam tiga komponen yaitu sumber air baku, unit
produksi dan komponen pelayanan, di mana pada komponen pelayanan ini kepuasan konsumen
harus memenuhi syarat kualitas, kuantitas, kontinuitas dan harga jual yang kompetitif (Sabar,
2009). Kendala dalam penyediaan air minum saat ini antara lain adalah keterbatasan sumber air
baku dengan adanya pengaruh perubahan iklim (Sabar dan Plamonia, 2012). Sedangkan
permasalahan internal pada pendistribusian air minum dalam jaringan umumnya adalah
disebabkan oleh usia jaringan pipa dan frekuensi kebocoran yang tinggi mengakibatkan gangguan
layanan, jumlah kehilangan air yang besar dan memerlukan lebih banyak biaya produksi dan
perawatan (Puust dalam Candelieri, dkk, 2014). Permasalahan lain dalam penyediaan air minum
adalah terbatasnya dana yang dimiliki PDAM (Maryati dan Arika, 2008). Dengan adanya
kompleksitas masalah finansial, keterbatasan sumber air baku dan pertumbuhan permintaan yang
cukup pesat akan penyediaan air minum, maka langkah-langkah intervensi dibutuhkan untuk
mengatasinya (Maryati, 2009).

Perlunya pengendalian kehilangan air selain merupakan bentuk kepekaan terhadap
menurunnya kuantitas air secara global, juga merupakan salah satu jalan keluar yang dapat
memberikan dampak secara komprehensif terhadap berbagai permasalahan di PDAM, di
antaranya untuk memantapkan fungsi PDAM sebagai pemupuk pendapatan bagi Pemerintah
Daerah, juga mendukung peningkatan cakupan pelayanan, tingkat konsumsi air, kemampuan
pendanaan PDAM, penguatan manajemen dan SDM, serta peningkatan fokus pelayanan pada
masyarakat dengan tetap menerapkan prinsip kepengusahaan. Dengan mengendalikan kehilangan
air, maka volume air yang terdistribusi akan terbayarkan dan perusahaan memiliki kemungkinan
untuk dapat menyediakan air bagi pelanggan baru serta menunda investasi untuk pembangunan
sistem baru yang nilainya lebih besar. Pengendalian kehilangan air juga dapat memperbaiki mutu
layanan yang ada dengan terjaganya kualitas, pasokan dan tekanan air di pelanggan (Ferijanto,
2007).

Pengendalian kehilangan air yang tercakup dalam penelitian ini adalah pengendalian
kehilangan air fisik serta komersil. Kehilangan air fisik yaitu kehilangan air yang terjadi pada pipa
atau aksesoris dalam sistem bertekanan atau pada kolam tampungan hingga ke titik pelanggan.
Sedangkan kehilangan air komersil adalah ketika air dari jaringan distribusi berhasil sampai ke
pelanggan namun karena berbagai hal, volume air yang dikonsumsi tidak terekam dengan baik
sehingga terdapat selisih dari jumlah yang ditagihkan (Thornton, dkk, 2008).

Pilar-pilar yang dapat mengintervensi tingkat kehilangan air komersil yaitu penertiban
sambungan ilegal atau konsumsi yang tidak sah (De Souza dan Da Silva, 2014, Al-Anshari, dkk,
2013 dan Thornton, dkk, 2008), ketelitian pembacaan meter dan transfer data untuk penagihan
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rekening (Thornton, dkk, 2008), serta audit akurasi meter pelanggan (Al-Anshari, dkk, 2013,
Price, dkk, 2012 dan Thornton, dkk, 2008). Sedangkan yang dapat mengintervensi kehilangan air
fisik adalah optimalisasi layanan pengaduan (Decker, 2006), DMA (De Souza dan Da Silva,
2014), peremajaan jaringan pipa (Al-Anshari, dkk, 2013, Wegelin, dkk, 2011 dan Thornton, dkk,
2008), serta pengendalian air yang terbuang dari reservoir (Decker, 2006).

Dengan didasari keterbatasan sumber daya alam maupun sumber daya PDAM, serta
dengan pertimbangan untuk memaksimalkan potensi keuntungan yang dapat diperoleh, maka
perlu dilakukan pemilihan prioritas pengendalian kehilangan air PDAM untuk mengetahui
program pengendalian kehilangan air yang paling efektif dan efisien melalui penelitian ini.

METODOLOGI

Tahap analisis data terdiri dari sintesis AHP untuk mendapatkan prioritas program
pengendalian kehilangan air, kemudian dilanjutkan dengan analisis finansial untuk mengetahui
kebutuhan pembiayaan program dan tingkat profitabilitasnya. Lalu yang terakhir adalah
pemeringkatan seluruh skenario untuk mengetahui skenario yang memiliki potensi keuntungan
yang paling maksimal.

Pemilihan Alternatif Program dengan Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP digunakan untuk memilih alternatif dan sub-alternatif program karena AHP
dapat mengidentifikasi gagasan-gagasan untuk mencapai suatu tujuan utama sampai gugusan
yang kecil dan terkecil dari suatu permasalahan, mencakup faktor kuantitatif dan kualitatif secara
serentak, sehingga semua informasi terekam dalam struktur masalah yang lengkap. Metode AHP
juga hanya mengambil responden yang merupakan orang-orang yang ahli dibidangnya dan
memperhitungkan validitas pendapat dengan menerapkan batas toleransi inkonsistensi hingga di
bawah 10% (Syaifullah, 2010, Saaty, 1993 dan Simarmata, 1993).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode AHP adalah sebagai berikut :

1. Mendefinisikan tujuan utama, faktor-faktor yang berpengaruh dan alternatif solusi.
Tujuan utama: Penurunan Tingkat Kehilangan Air
Kriteria:
A. Aspek keuangan, yaitu tercapainya peningkatan pendapatan yang maksimal dengan
mengeluarkan biaya yang minimal.
B. Aspek pelayanan, yaitu peningkatan kuantitas pelanggan (penambahan cakupan
pelayanan dan pertumbuhan pelanggan)
C. Aspek teknis operasional, yaitu efisiensi produksi serta peningkatan tekanan air pada
sambungan pelanggan.
D. Aspek SDM, yaitu kesiapan SDM pada PDAM untuk melaksanakan program.
Alternatif dan sub-alternatif program:
L. Penertiban sambungan ilegal; dengan sub-alternatif program:
L.a. Pendekatan sosial dengan penyuluhan,
L.b. Survey ulang dan pemutusan sambungan oleh petugas,
L.c. Penertiban dengan melibatkan penegak hukum.
II. Peningkatan ketelitian pencatatan meter dan data tagihan; dengan sub-alternatif:
II.a. Rotasi petugas pembaca meter dan pengolah data tagihan,
ILb. Peningkatan kredibilitas dan integritas petugas,
II.c. Pemakaian pihak ketiga dalam penanganan data,
II.d. Pengaplikasian teknologi pendataan yang terintegrasi,
II.e. Pemberian insentif dan disentif.
III. Peningkatan akurasi meter pelanggan; dengan sub-alternatif:
II1.a. Penggantian meter tua secara berkala,
II1.b. Survey dan kalibrasi meter secara berkala.
IV. Optimalisasi pusat pengaduan;
V. Pembentukan DMA dan ALC;
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VI. Peremajaan jaringan pipa; dan

VII. Pengendalian air yang terbuang dari reservoir.
2. Membuat struktur hirarki. Struktur hirarki yang diperoleh merupakan struktur hirarki tak
lengkap (incomplete), di mana elemen-elemen pada level keempat tidak dibandingkan ke
seluruh elemen di level ketiga sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

Penurunan
Tingkat Kehilangan Air

T N

Aspek tekni
Aspek keuangan Aspek pelayanan Spex feknis Aspek SDM

operasional

kehilangan
komersil =

kehilangan
" fisik

Gambar 1. Struktur hirarki penurunan kehilangan air.

3. Menyusun matrik perbandingan berpasangan sebagaimana pada Tabel 1, yang diisi dari hasil
penilaian multi-responden dan disintesis dengan memakai rata-rata geometriknya. Setelah semua
nilai banding dari semua responden dimasukkan, kemudian diisi nilai kebalikannya beserta
bilangan 1 (satu) di sepanjang diagonal utama (Saaty, 1993).

Tabel 1. Matrik perbandingan berpasangan (Saaty dalam Arti, 2011)

X Al A2 A3 - An
Al an ai a3 am
As a1 an a3 .. an
As asi asz as; as
An dpl dp2 an3 ves dnn

4. Mencari prioritas dan bobot lokal untuk semua level dalam hirarki beserta memeriksa tingkat
Amax—n

. ) .ooc .
dan rasio konsistensi = —, di

konsistensinya dengan rumus indeks konsistensi CI = T

mana CR tidak boleh lebih dari 10% (Saaty, 1993).
5. Melakukan sintesis secara hirarkis untuk mendapatkan bobot global sehingga diketahui
alternatif yang terbaik untuk mencapai sasaran berdasarkan semua kriteria yang telah ditetapkan.

Jumlah responden minimal tidak ditetapkan oleh Saaty sebagai penemu metode AHP,

bahkan dua responden yang ahli pun sudah cukup untuk disintesis (Saaty dalam Arti, 2011).
Dalam penelitian ini, responden ahli dipilih dilakukan secara sengaja (purposive sampling)
dengan kriteria yang mewakili bidang keahlian dan tingkat kepakaran yang diakui, yaitu dalam
bidang pengendalian kehilangan air yang terdiri dari sembilan responden:

- Dua responden dari unsur Pemerintah sebagai regulator yaitu dari Direktorat Pengembangan

Air Minum, Kementerian Pekerjaan Umum,
- Dua responden dari BPPSPAM dan Perpamsi sebagai praktisi dan pembina PDAM,
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- Tiga responden dari unsur PDAM sebagai pengelola dan pelaksana kegiatan
Pemerintah,

- Satu responden dari unsur perusahaan air minum swasta, dan

- Satu orang responden dari akademisi (ITB).

Analisis Finansial
Analisis finansial bertujuan untuk mengetahui tingkat profitabilitas dari dijalankannya
alternatif-alternatif program tersebut dengan mensimulasikan tiga skenario yaitu penurunaN
kehilangan air hingga 20%, penurunan tingkat lanjut dan penurunan hingga mendekati 0%.
Penurunan tingkat lanjut adalah penurunan yang menurut pengalaman PDAM X bisa berada pada
level di bawah 20%. Pada masing-masing skenario tersebut terdapat juga simulasi untuk
penurunan kehilangan air komersil, fisik -yang masing-masing diambil tiga program teratas dari
AHP-, serta kombinasi keduanya. Setiap skenario melewati tahapan sebagai berikut:
1. Menghitung volume yang bisa diselamatkan dari program yang akan diimplementasikan
melalui neraca air.
2. Menentukan pos-pos pengeluaran; mencakup biaya investasi, operasional, pemeliharaan,
penyusutan, pajak serta pinjaman.
3. Menentukan pos-pos pemasukan; yaitu tarif, pendapatan dan laba.
4. Menentukan tingkat profitabilitas program dengan (Soeharto, 1999):

~ _yvn (Ot n (CO)

net present value, NPV = Y1 i T e Persamaan 1

Zn (C)t

pe, s t=0(14)t
- profitability index, Pl = ———gGg5p, +wsrereerremeinisinsintis s Persamaan 2

t=0(1+i)t

. Pemasukan
- return on investment, ROl = —————x100%.......ccccccccvvvvii.. Persamaan 3
Investasi

- payback period, yaitu waktu yang dibutuhkan hingga memperoleh keuntungan,
- internal rate of return (IRR), yaitu nilai bunga untuk memperoleh NPV=0.

Pemeringkatan

Dengan adanya banyak kriteria yang dijadikan pertimbangan dalam analisis finansial,
beragamnya skenario yang dibuat, serta sifat proyek yang berbeda maka digunakan metode
pemeringkatan (ranking) dengan memberikan skor pada tiap kriteria dan skenario dalam analisis
finansial untuk memperoleh program yang paling layak dipilih. Metode pemeringkatan
merupakan salah satu cara untuk menganalisis masalah yang memiliki multi-kriteria dengan
memberikan bobot pada masing-masing kriteria (Malczewski dalam Gunawan, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan Prioritas Program dengan AHP

Dari hasil sintesis gabungan responden, diperoleh bahwa aspek yang paling dipertimbangkan oleh
para pakar secara berturut-turut adalah aspek SDM, kemudian aspek teknis operasional, aspek
keuangan dan aspek pelayanan (Gambar 2). Bobot lokal alternative dalam setiap aspek
ditunjukkan pada Gambar 3.

0.400 .
- 0.283 0,288 Pemeriksaan:
0.300 0.229 0.200 )
0,200 - CR = 1,2% < 10%,
0.100 ‘ maka hasil perbandingan
. sudah konsisten dan sintesis
Keuangan Pelayanan Teknis SDM dapat diterima.

Gambar 2. Tingkat kepentingan relatif aspek-aspek dalam mencapai penurunan kehilangan
air.
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Gambar 3. Bobot lokal alternatif program terhadap setiap aspek yang dipertimbangkan.
Rasio konsistensi dari perhitungan bobot lokal di atas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Pemeriksaan rasio konsistensi (CR) pada perhitungan bobot lokal

Aspek CR__ Keterangan

Aspek keuangan 2.2 % CR<10%. sintesis dapat diterima
Aspek pelayanan 1,0% CR<10%, sintesis dapat diterima
Aspek teknis operasional 1.0% CR<10%. sintesis dapat diterima
Aspek SDM 1.1 % CR<10%, sintesis dapat diterima

Dengan melakukan sintesis secara hirarkis, didapatkan peringkat global alternatif program
yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Bobot global alternatif-alternatif program penurunan kehilangan air.

Gambar 5 hingga Gambar 7 menampilkan hasil pemilihan sub-alternatif pengendalian
kehilangan air komersil. Sedangkan pada kehilangan air fisik tidak ada sub-alternatif.
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0.400 0259 0383 0358 CR =0.4% < 10%,
; maka hasil perbandingan
0.200 [ | | } ’ | sudah konsisten dan sintesis
- dapat ditennma.
penyuluhan survey ulang penegak hukum

Gambar 5. Bobot sub-alternatif program penertiban sambungan ilegal.

0300 g3 0.209 sy 0200 CR =4.1% < 10%.

0.200 0.098 maka hasil perbandingan
0.100 ﬂ ﬂ M I—‘ sudah konsisten dan sintesis
) insentif

‘ ‘_. . ‘ ‘ dapat diterima.
rotasi  kredibilitas pihak ketiga teknolog
terintegrasi  disentif
Gambar 6. Bobot sub-alternatif program peningkatan ketelitian pencatatan meter dan data
tagihan.
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Gambar 7. Bobot sub-alternatif program peningkatan akurasi meter pelanggan.

Dengan mempertimbangkan seluruh aspek, urutan prioritas program beserta sub-alternatif yang
paling baik menurut para pakar adalah sebagaimana dirangkum pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Urutan prioritas alternatif program dan sub-alternatif program pengendalian
kehilangan air

Priorit Al df Bobot Sub-alternatif Jenis
o AN IS global program kehilangan air
; .. Pengaplikasian

Pemniﬁt:ndal;ﬂ::ﬁm teknologi pendataan

1 P 0.187  yang terintegrasi Komersil
tagihan meter

- (sistem pencatatan

pelanggan meter)

2 Peremajaan pipa 0.183 - Fisik
Peningkatan akurasi Penggantian meter «

. meter pelanggan g secara berkala - i

: i Survey ulang dan
4 Szn::luban . 0.151 pemmtusan sambungan  Komersil
g oleh petugas

Pembentukan DMA dan e

5 ALC 0.136 - Fisik
Pengendalian air yang B

6 terbuang dari reservoir e ) i
Optimalisasi pusat b

7 pengaduan (call center) 0,096 - Fisik

Simulasi Analisis Finansial

Simulasi ini menggunakan studi kasus PDAM X yang telah diakui keberhasilannya dalam
penurunan kehilangan air di Indonesia, yang mana pada tahun 2014 level NRW pada PDAM X
sudah mencapai 21,61% dari posisi semula di tahun 2010 sebesar 39,77%. Target dan volume
yang digunakan untuk simulasi ini berasal dari data neraca air PDAM X tahun 2013, di mana saat
itu tingkat kehilangan airnya 26,62%, sebagai angka dasar penurunan kehilangan air.

Kebutuhan biaya yang dapat diidentifikasi akan diuraikan seperti di bawah ini.
Sedangkan potensi pendapatan diperoleh dengan memperhitungkan volume air yang
terselamatkan melalui neraca air, lalu dikalikan dengan tarif yang berlaku. Kemudian biaya dan
pendapatan tersebut diproyeksikan dalam jangka pendek yaitu 5 tahun dan seluruh perhitungan
nilai uang akan ditarik ke tahun awal investasi (tahun ke-0). Biaya-biaya operasional diasumsikan
selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya, begitu juga harga barang dan gaji pegawai. Modal
untuk pembiayaan tersebut diasumsikan diperoleh PDAM dengan skema pinjaman sesuai
ketentuan dalam Perpres No.29 tahun 2009, dengan suku bunga BI yang berlaku saat ini sebesar
7,75%. Pajak yang dikenakan adalah sebesar 28% dari selisih biaya dan pendapatan sesuai UU
No.36 tahun 2008. Sedangkan tarif yang digunakan untuk dasar perhitungan pendapatan adalah
sesuai keputusan Pemerintah Daerah Kota X yaitu sebesar Rp.4.499,82 pada tahun pertama dan
mengalami kenaikan pada tahun kedua dan ketiga masing-masing sebesar 6%.

a. Kebutuhan biaya penanganan kehilangan air komersil:
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- Program peningkatan ketelitian pencatatan meter dan data tagihan dengan subalternatif
pengaplikasian teknologi pendataan yang terintegrasi (sistem pencatatan meter) dibutuhkan
biaya investasi berupa perangkat IT dan ponsel berbasis android, serta biaya operasional dan
peralatan yang terdiri dari biaya personel beserta biaya akomodasinya, biaya penyusutan
(dengan straight line depreciation) dan perawatan.

- Program peningkatan akurasi meter pelanggan dengan sub-alternatif penggantian meter:
pembelian meter kelas C, peralatan, dan biaya penyusutan. Kebutuhan personel dijadikan
satu dengan kebutuhan petugas penertiban sambungan ilegal.

- Program penertiban sambungan ilegal dengan sub-alternatif survey ulang dan pemutusan
sambungan oleh petugas: biaya peralatan, personel beserta operasionalnya, biaya penertiban,
penyusutan dan perawatan.

b. Kebutuhan biaya penanganan kehilangan air fisik:

- Program peremajaan pipa: meliputi biaya pengadaan dan pemasangan pipa.

- Program pembentukan dan penanganan DMA dengan ALC: dibutuhkan biaya investasi alat
ALC, pembentukan zona, pelaksanaan steptest, biaya operasional, biaya penyusutan dan
perawatan.

- Pengendalian air yang terbuang dari reservoir: dibutuhkan biaya investasi alat water level,
server, biaya personel, penyusutan dan perawatan.

Rekapitulasi perhitungan dari skenario penurunan hingga 0%, penurunan tingkat lanjut dan
penurunan hingga 20% disampaikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4.a. Rekapitulasi analisis finansial seluruh scenario

Volume

. Target Total Biaya Total Pendapatan NPV
Skenario T"“(:';; than  "4)  (utaRp) (Juta Rp.) (Juta Rp.)
Komersil 3.547.720 0% 475844 49.645.1 186,6
0% Fisik 7.250.466 0% 124.189.6 127.420.6 -1.7133
Kombinasi 10.798.186 0% 169.834 8 177.065.7 18
Komersil 3.298.600 % 420885 458398 16346
Tingkat lanjut  Fisik 5.800.373  20% 947869 101.933.4 24526
Kombinasi 9.098.973 16% 135.8283 147.773.2 49177
Komersil 2838176 20% 356229 39.714.1 21098
20% Fisik 5.800.373  20% 947869 101.933.4 24526
Kombinasi 8638549 20% 130.409.8 1416474 54119

Tabel 4.b. Rekapitulasi analisis finansial seluruh skenario (lanjutan)

. Payback Potensi
Skenario » ROI IRR period penambahan SR

Komersil 1.00 67% 851% 4.6 tahun 578

0% Fisik 098 40% 5,34% 4.8 tabun 3677
Kombinasi 1,00 45% 8,25% 4.2 tabun 4255
Tingkat Komersil 1,05 66% 15,10% 4.2 tahun 990
Janjut Fisik 1,03 41% 12.36% 4.4 tabun 3.901
Kombinasi 1,05 46% 14.64% 4.3 tabun 4.891
Komersil 1,08 69% 19.05% 4.1 tabun 1.070

20% Fisik 1.03 41% 12,36% 4.3 tahun 3.901
Kombinasi 1,05 46% 15.66% 4.2 tabun 4971

Pemeringkatan Skenario

Selanjutnya melalui pemberian skor pada tiap kriteria dalam masing-masing skenario,
diperoleh peringkat program seperti pada Tabel 5. Angka total pendapatan tidak dimasukkan
dalam penilaian karena sudah direpresentasikan melalui total biaya dan nilai NPV. Sedangkan
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nilai ROI tidak dimasukkan karena kurang menggambarkan keseluruhan biaya yang harus
dikeluarkan selama program berjalan.

Tabel 5. Penilaian dan pemeringkatan skenario program

Penilaian kriteria
Skenario . Total . Payback Potensi  Total  Peringkat
Volume ~ oo% NPV IP IRR et T e

Komersil 3 7 3 2 3 2 1 21 8

0% Fisik 6 4 1 1 1 1 4 18 9
Kombinasi 9 1 2 2 2 é 7 29 7

X Komersil 2 8 4 6 7 6 2 35 4
Tl:"‘,:’t" Fisik n 5 5 4 4 3 5 31 6
" Kombinasi 8§ 2 8 6 6 4 8 2 3
Komersil 1 9 5 9 9 9 3 45 2

20% Fisik 4 5 [ 4 4 4 5 32 5
Kombinasi 7 3 9 6 8 6 9 48 1

KESIMPULAN

Analisis AHP menunjukkan bahwa dari tujuh alternatif solusi, seluruh program
penanganan kehilangan air komersil dipilih oleh para pakar sebagai prioritas atas dengan
menempati empat besar dalam program penanganan kehilangan air. Sedangkan dari analisis
finansial dan pemeringkatan, program pengendalian kehilangan air komersil hingga 20% berada
di urutan kedua setelah skenario kombinasi hingga 20%. Perbedaan hasil ini dikarenakan dalam
AHP tidak ada skenario kombinasi. Secara umum skenario pengendalian kehilangan air komersil
masih unggul dibandingkan skenario fisik dan jika diamati lebih lanjut, pengendalian kehilangan
air komersil hingga 20% juga dapat dianggap lebih unggul jika PDAM X tidak ingin mengambil
pinjaman dana dalam jumlah yang terlalu besar sebagaimana kebutuhan dana pada program
kombinasi.

Meskipun demikian, penanganan kehilangan air fisik tetap dibutuhkan oleh PDAM
karena volume kehilangan air yang diakibatkan oleh kehilangan air fisik sangat besar, yaitu dua
kali lipat kehilangan air komersil. Potensi penambahan pelanggan dari penanganan kehilangan air
fisik juga jauh lebih besar dari penanganan kehilangan air komersil.

Dari berbagai simulasi tersebut juga diperoleh kesimpulan bahwa semakin besar target
penurunan kehilangan air, biaya yang dibutuhkan akan semakin besar, periode pengembalian
semakin lama, dan rasio keuntungan yang dapat diperoleh semakin sedikit, meskipun secara
umum masih dapat mendatangkan keuntungan bagi PDAM.

Dari uraian di atas, penelitian ini telah membuktikan bahwa penanganan kehilangan air
memberikan keuntungan bagi PDAM yaitu berupa peningkatan pendapatan, kemudian diikuti
perbaikan citra PDAM, peningkatan jumlah pelanggan, peningkatan konsumsi, bertambahnya
cakupan layanan, penundaan investasi sistem baru dan tersedianya dana segar untuk perluasan
dan perbaikan layanan penyediaan air minum bagi masyarakat.

Penanganan kehilangan air merupakan program yang secepatnya harus dimiliki oleh
PDAM, kemudian dilakukan secara terus menerus dan dalam jangka yang panjang. Semakin cepat
program pengendalian kehilangan air dapat diimplementasikan, maka akan semakin cepat
pendapatan bisa diselamatkan. Dari hasil penelitian ini, disarankan bahwa sebagai langkah awal
PDAM setidaknya harus memiliki program pengendalian kehilangan air komersil.

Hal-hal penting yang mendukung keberhasilan program penanganan kehilangan air di
PDAM adalah: komitmen dari manajemen dan didukung oleh pegawai yang berkompeten,
pembentukan struktur organisasi khusus dalam pengendalian kehilangan air dengan SOP yang
jelas, target yang tepat dan pemberian penghargaan bagi pegawai dengan remunerasi yang sesuai.
Di samping itu, keberadaan neraca air juga sangat penting untuk membantu pemantauan
perkembangan pengendalian kehilangan air yang kontinyu dan mengetahui sumber-sumber
kehilangan air secara rinci.
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